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Bahasa Indonesia mengena adanya kata penyanding. Kata ini berfungsi mendampingi katalain dan bersifat
melengkapi kata yang didampingi. Jumlah kata penyanding cukup banyak, namun beberapa ahli tata bahasa
meramalkan bahwa pada akhirnya kata penyanding ini akan diabaikan atau bahkan akan lenyap dari
pemakaian di dalam bahasa Indonesia. Terhadap kata seperti ini, para ahli tata bahasa menggolongkan dan
memberi nama secara berbeda-beda. Adanya pendapat yang me_ramalkan bahwa makin lama frekuens
pemakaian kata penyan_ding akan berkurang dan adanya penggolongan serta penamaan yang berbeda
tersebut mendorong untuk mengetahui kata pe_nyanding lebih lanjut. Sumber data utama yang
dipergunakan adalah Kamus Umum Bahasa Indonesia. Data-data ini kemudian dianalisis pemun_culannya
padatigamaalah terbitan 1987. Selain itu ditin_jau juga secara sintaktis dan semantis. Data-datalain yang
berupa kumpulan dari tinjauan berbagai ahli tata bahasa kemudian diklasifikasi. HasiInya, ternyata ada kata
penyan ding tertentu yang cukup sering muncul, ada pula yang muncul untuk hal-hal tertentu sgja
bergantung pada konteksnya. Secara sintaktis dapat diketahui bahwa keterikatan ka_ta penyanding dengan
kata-kata lain yang didampingi ada yang erat ada yang longgar. Ikatan yang erat adalah antara kata ini
dengan numeralia sehingga membentuk frase numeralia. Secara semantik dapat diketahui bahwa sebelum
menjadi kata penyanding ada tahapan makna yang harus dilalui, makna harfiah, makna kiasan, sampai
akhirnya menjadi makna sebagai kata penyanding. Selain itu, dapat pula diketahui bahwa an_tara kata
penyanding dengan kata yang didampingi haruslah terdapat kolokasi makna. Berdasarkan kedua tinjauan di
atas, dapat disimpulkan bahwa kata penyanding: 1. masih dan tetap akan dipergunakan; mengalami tahapan
makna 2. tidak mutlak keberadaannya, kecuali bila numeralia yang didampingi berbentuk morfen se- klitika
3. baru dapat ditentukan kelas katanya setelah bergabung dengan numeralia. Sebelumnya kataini dapat
berasal dari nomina, verba, ataupun bentuk-bentuk prakategori 4.hanya dapat diketahui kolokasinya dengan
caramenghafal.
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